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Penilaian merupakan suatu kegiatan akhir dari setiap pembelajaran yang 

telah direncanakan. Penilaian ini tentu saja bertujuan untuk mengukur 

penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran dan sedangkan pembelajaran 

sendiri bertujuan untuk mengukur keefektifan ssebuah kegatan pembelajaran di 

sekolah. Dengan demikian kegiatan penilaian tidak dilakukan hanya satu kali 

yang dilakukan setelah meyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran, 

tetapi dapat dilaksanakan pada setiap akhir proses tahap menyelesaikan seluruh 

proses pembelajaran. Penilaian yang seperti ini biasanya dapat dikenal dengan 

penilaian formatif, sedangkan penilaian yang dilakukan setelah menyelesaikan 

seluruh proses pembelajaran mka dikenal dengan penilaian sumatif.  

Penilaian formatif lebih dimanfaatkan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung, sedangkan penilaian sumatif 

dimanfaatkan untuk mengukur kemampuan dan perkembangan siswa pada 

seluruh aspek, afektif, pengetahuan dan psikomotorik. 

Penilaian, sebagaimana telah diungkapkan diatas yaitu suatu bagian yang 

tidak terlepas dari kegiatan proses pembelajaran. Penilaian juga merupakan 

proses pengumpulan informasi tentang keaadaan siswa baik dalam bentuk data 

deskripsi, maupun angka yang akan digunakan sebagai bahan 

mempertimbangkan dalam mengambil keputusan tentang siswa. Penilaian 

adalah proses yang sistematis, dengan mengumpulkan berbagai macam 

informasi, baik berupa data, angka, maupun deskripsi verbal juga. Data yang 

dimaksud dalam penilaian tersebut kemudian akan dianalisis dan 

dipertimbangkan kembali untuk membuat keputusan. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa penilaian merupakan suatu proses yang mana pengumpulan 

dan penggunaan informasi oleh guru melalui sejumlah banyak bukti yang 

digunakan untuk membuat keputusan tentang pencapaian hasil belajar. 

Dalam kurikulum 2013 bahwa penilaian dapat digunakan untuk (1.) Hasil 

belajar yang diperoleh dari penilaian oleh pendidik dan digunakan untuk 

menentukan hasil kenaikan kelas peserta didik. (2) Peserta didik dapat 

dinyatakan tidak naik kelas apabila hasil belajar dari peserta didik dari 3 mata 

pelajaran pada kompetensi pengetahuan, keterampilan belum tuntas dan sikap 

belum baik. (3) dan ketentuan sebagaiman yang dimaksud dalam ayat (1) dan 

ayat (2) yang tidak berlaku pada peserta didik SD/SMP/SMA/SMK. 

Hasil pengajaran yang dimaksudkan yaitu dapat berupa bentuk dampak 

pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran yaitu dapat diambil dari 

hasil pengamatan langsung saat setelah proses pembelajaran dan penilaian yang 

dilaksanakan. Sedangakn yang dampak pengiring hasil yang tidak dapat diamati 

langsung sesaat setelah proses pembelajaran berlangsung. Dampak pengiring 

ini pada umumnya memerlukan waktu yang lebih untuk ditemukan melalui 

pengamatan oleh guru, karena berkaitan dengan perybahan perilaku (Dimyati 

an Mudjiono : 2013). 

Evaluasi yang akan dilakukan guru di sekolah, sekurang-kurangnya untuk 

(1) mengetahuai pemahaman atau penguasaan siswa terhadap materi 

pembelajaran berlangsung, (2) dapat mengetahui keefektifan pada proses 

pembelajaran. Selain itu juga evaluasi dimaksudkan untuk mengetahi dampak 

penguasaan siswa terhadap perubahan perilaku siswa di kehidupan sehari-hari, 

baik di sekolah maupun di lingkungan yang ada di sekit. Sebagai sebuah 

kegiatan integral, maka diadakan evaluasi yang tidak dapat dipisahkan dari 

proses pembelajaran, evaluasi juga tidak hanya untuk sekedar mengukur 

penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran, tetapi yang dimaksudkan 

evaluasi disini yaitu untuk memantau bagaimana efektifitas proses, memantau 

perubahan sikap dan perilaku yang terjadi pada siswa. Dengan demikian dalam 



melakukan pelaksanaan evaluasi bukan hanya guru yang berkepentingan, tetapi 

juga mejadi tanggungjawab siswa dan orang tua siswa.  

Setelah penilaian dilaksanakan dan diperoleh hasil belajar siswa tidak 

sesuai atau tidak dapat mencapai batas minimal criteria yang telah ditetapkan, 

maka kesalahan tidak berarti pada siswa semata, bisa juga disebabkan oleh 

proses pembelajaran yang tidak tepat yang dapat disebut pembelajaran tidak 

efektif. 

Permendikbud No.66 Tahun 2013 dijelaskan bahwa Penilaian Pendidikan 

Sebagai Proses Pengumpulan dan Pengolahan Informasi untuk mengukur 

pencapaian hasil peserta didik yang mencakup sebagai berikut : Penilaian 

autentik, penilaian diri, penilaian portofolio, penilaian harian, penilaian tengah 

semester, penilaian akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat 

kompetensi, ujian nasional dan ujian madrasah (Permendikbud No. 66 tahun 

2013) dijaelaskan bahwa penilaian autentik ini juga ditemukan dalam 

kurikulum sebelumnya yang dilaksanakan harus mencakup kawasan afektif, 

kognitif, dan psikomotor yang akan menjadi kehendak penilaian autentik 

dengan berbagai macam teknik yang menjamin bisa memberikan nformasi 

kepada peserta didik. Penilaian autentik juga didapatkan pada beberapa penjelas 

tentang penilaian yang berbasis kelas terdiri dari tes dan non tes. 

Penilaian Hasil Belajar  

 Penilaian dalam proses kegiatan pembelajaran umumnya dikenal 

sebagai penilaian hasil belajar, yang seharusnya dapat memberikan makna baik 

bagi guru, siswa, maupun orang tua. Oleh karena itu penilaian hasil belajar harus 

dapat dilaksanakan melalui berbagai macam cara, dengan tujuan seluruh aspek 

baik kognitif, psikomotorik, dan afektif siswa dapat diperoleh 

perkembangannya leh guru, siswa sendiri dan orang tua. Bagi guru hasil 

penilaian dapat digunakan untuk melakukan perbaikan-perbaikan baik dari 

rencana pembelajaran, proses pembelajaran, maupun sistem penilaian. Bagi 

siswa tentunya hasil penilaian dapat dijadikan bahan untuk meningkatkan 

semangat belajar dan dapat digunakan sebagai motivasi belajar siswa. 



Sedangkan bagi orang tua siswa dapat dijadikan sebagai bahan informasi 

tentang perkembangan anaknya khususnya di lingkungan sekolah, sehingga 

dapat mengabil langkah-langkah antisipatif dan dorongan bermakna bagii anak 

untuk meningkatkan hasil belajarnya. 

 Penilaian dilakukan melalui berbagai cara, cara tersebut memungkinkan 

akan dapat memperoleh hasil yang komprehensif, Diana guru dapat menggali 

berbagai macam informasi dari siswa, yang akan kemudian dikenal dengan 

penilaian kelas. Menurut Wina Sanjaya bahwa : (1) Penilaian kelas yaitu bagian 

integral dalam proses pembelajaran, yang berarti penilaian ini dilakukan secara 

terus menerus dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa setiap hari 

nya, baik di dalam maupun diluar kelas, (2) penilaian berbasis kelas yaitu proses 

pengumpulan informasi yang meyeluruh, yang dijelaskan bahwa dalam 

penilaian berbasis kelas guru dapat mengembangkan berbagai macam jenis 

evaluasi, baik evaluasi ynag berhubungan dengan pengujian serta pengukuran 

tingkat kognitif siswa seperti menggunakan tes, maupun evaluasi terhadap 

perkembangan mental yang melalui penilaian tentang sikap, dan evaluasi 

terhadap produk atau karya siswa. 

 Ketiga, hasil pengumpulan informasi dapat dimanfaatkan untuk 

menetapkan tingkat penguasaan, tingkat kompetensi, standar kompetensi, 

kompetensi dasar, indicator hasil belajar seperti terdapat pada kurikulum, (4) 

Hasil pengumpulan informasi dapat digunakan untuk peningkatan hasil belajar 

siswa melalui proses perbaikan kualitas pembelajaran supaya lebih efektif dan 

efisien. 

 Menurut pandangan diatas, bahwa penilaian yang dilakukan guru secara 

terus menerus dapat memungkinkan guru akan memperoleh data dan informasi 

yang konprehensif tentang siswa. Penilaian yang dilakukan oleh guru secara 

terus menerus dalam kegiatan pembeljaran juga akan mendapatkan gambaran 

secara utuh perihal perkembangan siswa terutama mengenai perkembangan 

sikap dan keterampilan. Oleh sebab itu penilaian yang dilaksanakan secara 

menyeluruh, maka berbagai jenis penilaian harus dipersiapkan oleh guru, 



sehingga seluruh perkembangan siswa baik efektif, penegtahuan, keterampilan, 

yang dapat direkan dengan baik. 
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